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Abstract

Rapid housing development in Indonesia often has a significant impact on the
quality of the environment and the health of the surrounding communities. This
study aims to evaluate the impact of housing development on these two aspects,
by taking several case studies in Indonesia. The method used is a descriptive
analytical journal review. The results of the study show that unplanned housing
development tends to increase environmental degradation and has an impact on
increasing health risks, The study also found that poor waste management due to
construction projects exacerbates these negative impacts. The proposed policy
recommendations include the application of sustainable development principles,
strict supervision of licensing, and public education on the importance of
maintaining environmental quality. This research is expected to be the basis for
better decision—making in housing development in Indonesia.
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Abstrak
Pembangunan perumahan yang pesat di Indonesia sering kali membawa dampak
signifikan terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat di sekitarnya.
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terhadap dua aspek tersebut, dengan mengambil beberapa studi kasus di wilayah
Indonesia. Metode yang digunakan adalah review jurnal yang bersifat deskriptif
analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan perumahan yang
tidak terencana cenderung meningkatkan degradasi lingkungan dan berdampak
pada peningkatan risiko kesehatan, Penelitian ini juga menemukan bahwa
pengelolaan limbah yang buruk akibat proyek kontruksi memperburuk dampak
negatif tersebut. Rekomendasi kebijakan yang diajukan mencakup penerapan
prinsip pembangunan berkelanjutan, pengawasan ketat terhadap perizinan, serta
edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas lingkungan. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam pembangunan perumahan di Indonesia.

Kata Kunci
lingkungan;
perumahan

Kesehatan;

Pendahuluan

Satu sektor yang terus berkembang pesat di Indonesia ialah pembangunan perumahan.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan hunian akibat urbanisasi dan pertumbuhan
penduduk yang pesat. Banyak masyarakat Indonesia memilih untuk memiliki rumah secara
kredit meskipun dengan jangka waktu pembayaran yang panjang, sebagai bentuk prioritas
terhadap kepemilikan jangka panjang dibandingkan menyewa rumah bulanan (Rozikin &
Wahyudi, 2023). Fenomena ini mencerminkan tingginya permintaan akan perumahan,
terutama di Kawasan metropolitan dan wilayah sekitarnya, yang mengarah pada percepatan
pembangunan sektor perumahan.

Namun, di balik pesatnya perkembangan sektor perumahan, terdapat berbagai
tantangan, baik dalam hal lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Pertumbuhan yang
cepat dalam sektor perumahan tidak hanya menciptakan peluang, tetapi juga menimbulkan
masalah lingkungan dan kesehatan yang signifikan. Sebagai contoh, pembangunan
perumahan yang tidak direncanakan dengan baik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan,
termasuk degradasi lahan, banjir, peningkatan polusi, serta kerusakan ekosistem air (Olivegira;
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© Mafos; & Santos, 2023; Boulomytis et al., 2016). Selain itu, penggunaan lahan yang tidak
efisien dan tingginya konsumsi energi dalam proses pembangunan perumahan juga
berdampak pada ketersediaan sumber daya alam, seperti air dan udara yang bersih (Chen,
Ganesan, & Jia, 2005).

Di Indonesia, pembangunan perumahan sangat erat kaitannya dengan transformasi
sosial ekonomi dan politik. Sebelum krisis keuangan Asia tahun 1997, sektor properti
berkembang pesat, didorong oleh pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan industri properti
yang berkembang (Tunas & Darmoyono, 2014). Selain itu, terdapat dominasi industri skala
kecil dan rumahan dalam sektor material konstruksi, yang mencerminkan potensi besar dalam
memenuhi kebutuhan akan perumahan yang lebih baik (Rietveld, 1992).

Namun, keterbatasan pasokan perumahan telah mendorong pertumbuhan permintaan
yang lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan harga, yang berimplikasi pada semakin
berkurangnya pengaruh konstruksi baru terhadap stok perumahan di kota-kota besar dan
sekitarnya (Baum-Snow, 2023). Dalam beberapa kasus, ketidakseimbangan antara pasokan
dan permintaan perumahan juga berdampak pada biaya sewa yang tinggi, seperti yang terjadi
di Nigeria (Ingram, 1997), dan menciptakan tantangan dalam penyediaan fasilitas urban yang
memadai.

Selain itu, pembangunan perumahan yang memprioritaskan kualitas hunian terbukti
memiliki dampak positif terhadap kesehatan masyarakat. Perbaikan dalam hal ventilasi,
modifikasi hunian, pemanasan yang memadai, serta renovasi perumahan berkorelasi dengan
peningkatan hasil kesehatan pernapasan, kualitas hidup, dan kesehatan mental. Lebih lanjut,
alat penilaian kualitas perumahan yang efektif dapat menjadi solusi untuk menghubungkan
kondisi fisik hunian dengan dampaknya terhadap kesehatan, keselamatan, dan keberlanjutan
lingkungan.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengevaluasi dampak pembangunan
perumahan di Indonesia terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Studi ini
akan mengkaji lebih dalam bagaimana pembangunan perumahan yang tidak terencana dapat
mempengaruhi kualitas lingkungan, serta langkah-langkah apa yang dapat diambil untuk
memitigasi dampak negatifnya terhadap kesehatan masyarakat.

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode review jurnal yang bersifat deskriptif-analitis.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji penelitian yang telah dipublikasikan terkait dengan
dampak pembangunan perumahan terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan di Indonesia.
Metode ini dilakukan dengan menganalisis, menyintesis, dan mengintegrasikan temuan dari
berbagai studi untuk memperoleh kesimpulan yang relevan (Ridley, 2012).

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini fokus pada evaluasi dampak pembangunan perumahan di berbagai
wilayah di Indonesia, dengan perhatian khusus pada aspek lingkungan (seperti kualitas air,
udara, dan tanah) serta kesehatan masyarakat. Studi ini mencakup pengembangan perumahan
di kawasan perkotaan dan pedesaan.

Definisi Operasional Variabel

a) Dampak Lingkungan
Penurunan atau perubahan kualitas air, udara, dan tanah akibat pembangunan

perumahan. ' 6%
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 b) JKesehatan Lingkungan
- Kondisi kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan fisik
akibat pembangunan perumahan, termasuk peningkatan penyakit pernapasan, infeksi, dan
penyakit kulit.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berbasis pada studi literatur dan dilakukan secara virtual dengan
pengumpulan data dari jurnal-jurnal yang relevan terkait evaluasi dampak perumahan di
berbagai wilayah di Indonesia. Jurnal-jurnal tersebut mencakup penelitian dari lembaga
akademik, pemerintah, dan organisasi kesehatan internasional.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah semua jurnal ilmiah yang mengkaji dampak
pembangunan perumahan terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan di Indonesia. Sampel
diambil dari jurnal-jurnal yang relevan dan terindeks dalam database seperti Google Scholar,
PubMed, dan Scopus. Kriteria inklusi adalah jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir
dan membahas topik terkait dengan jelas.

Alat dan Bahan Penelitian
a) Alat Penelitian
Perangkat lunak referensi seperti Mendeley dan alat analisis seperti NVivo untuk
membantu mengkategorisasi dan menganalisis data.
b) Bahan Penelitian
Jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan data sekunder dari badan pemerintah terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui systematic review di mana jurnal-jurnal yang memenuhi
kriteria akan diseleksi dan dievaluasi. Proses pencarian jurnal menggunakan kata kunci
seperti dampak pembangunan perumahan, kualitas lingkungan, dan kesehatan masyarakat di
Indonesia.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari review jurnal dianalisis menggunakan metode analisis isi
(content analysis) untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul terkait dengan dampak
pembangunan perumahan terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan (Elo & Kyngas, 2008).
Analisis dilakukan secara tematik untuk mengelompokkan data ke dalam kategori yang
relevan sesuai dengan fokus penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Pembangunan Perumahan dan Kualitas Udara

Pembangunan perumahan di kawasan perkotaan Indonesia telah menjadi salah satu
faktor kunci dalam transformasi lanskap perkotaan, namun dampaknya terhadap lingkungan
memunculkan keprihatinan yang signifikan. Aktivitas konstruksi yang intensif tidak hanya
mengubah struktur fisik wilayah, tetapi juga menimbulkan konsekuensi kompleks bagi
kualitas udara dan ekosistem perkotaan (Manik, 2018:38). Emisi partikel dan gas berbahaya
yang dihasilkan selama proses pembangunan merupakan ancaman serius bagi kesehatan
masyarakat dan keseimbangan lingkungan, menghadirkan tantangan multidimensional yang
memerlukan pendekatan komprehensif. )
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) X « “Studi mendalam yang dilakukan oleh Ni Putu Decy Arwini pada tahun 2019
mengungkapkan dimensi kritikal pencemaran udara terkait pembangunan perumahan.
Penelitian tersebut mencatat bahwa emisi kendaraan bermotor menyumbang sekitar 70% dari
total polusi udara, dengan kontribusi signifikan berasal dari aktivitas konstruksi. Penggunaan
alat berat, kendaraan proyek, dan pengangkutan material konstruksi secara langsung
memperburuk kualitas udara perkotaan. Lebih lanjut, temuan Arwini mengidentifikasi bahwa
emisi gas berbahaya seperti karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO2), dan sulfur
dioksida (SO2) kerap kali melampaui ambang batas aman, menciptakan risiko kesehatan
yang nyata bagi penduduk sekitar.

Dampak lingkungan dari pembangunan perumahan tidak hanya terbatas pada
pencemaran udara, tetapi juga meliputi degradasi ekosistem perkotaan yang kompleks. Proses
konstruksi seringkali mengakibatkan hilangnya ruang terbuka hijau, berkurangnya area
resapan air, dan fragmentasi habitat alami (Tappu, 2014:23). Aktivitas pembangunan yang
tidak berkelanjutan dapat menyebabkan perubahan mikroiklim perkotaan, peningkatan suhu
permukaan, serta gangguan pada keseimbangan ekologis kawasan. Fenomena ini tidak hanya
berdampak pada keanekaragaman hayati, tetapi juga mempengaruhi kualitas hidup
masyarakat urban secara keseluruhan.

Untuk mengatasi tantangan lingkungan terkait pembangunan perumahan, diperlukan
strategi komprehensif dan pendekatan pembangunan berkelanjutan. Implementasi teknologi
ramah lingkungan, penggunaan material konstruksi rendah emisi, serta penerapan standar
baku mutu lingkungan menjadi langkah strategis dalam mitigasi dampak negative (Utami,
2018:58). Kolaborasi antara pemerintah, pengembang properti, dan masyarakat sipil sangat
diperlukan untuk menciptakan model pembangunan yang memperhatikan keseimbangan
antara kebutuhan perumahan, kesehatan masyarakat, dan pelestarian lingkungan. Pendekatan
holistik ini tidak hanya akan mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga mendukung konsep
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan berkeadilan..

Polusi Udara Akibat Proyek Kontruksi

Pembangunan perumahan di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam
beberapa dekade terakhir, namun dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat
semakin mengemuka. Salah satu aspek kritis yang perlu diperhatikan adalah polusi udara
yang dihasilkan selama proses konstruksi. Khususnya di wilayah perkotaan seperti Jakarta
dan Bali, aktivitas pembangunan menghasilkan konsentrasi partikel debu PM2.5 dan PM10
yang sangat tinggi, melampaui ambang batas yang ditetapkan oleh standar kesehatan
lingkungan.

Sumber utama polusi udara pada proyek konstruksi perumahan berasal dari berbagai
aktivitas seperti pengeboran, pemotongan material, transportasi bahan konstruksi, dan
penggunaan mesin diesel. Penelitian menunjukkan bahwa di Bali pada tahun 2015,
kandungan PM10 telah mencapai level 150 pg/m3, yang jauh melebihi batas aman yang
direkomendasikan. Hal serupa terjadi di kawasan pemukiman baru di Jakarta, di mana emisi
debu dan partikel berbahaya tidak hanya mencemari udara, tetapi juga secara langsung
memengaruhi kesehatan masyarakat. Dampak kesehatan yang paling signifikan terlihat pada
peningkatan kasus penyakit pernapasan seperti bronkitis, asma, dan pneumonia di antara
penduduk sekitar area konstruksi.

Selain polusi partikel, emisi kendaraan konstruksi turut memberikan kontribusi yang
substansial terhadap degradasi kualitas udara (Darmawan dkk., 2022). Mayoritas kendaraan
konstruksi masih menggunakan bahan bakar berbasis minyak bumi yang menghasilkan emisi
tinggi, sehingga memperburuk kondisi lingkungan perkotaan. Kondisi ini mendesak, perlunya
pendekatan berkelanjutan dalam pembangunan perumahan, yang tidak hanya mefperhatikart .
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* aspgkinfrastruktur dan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Zubaydah, et al. 2024:12). Solusi yang komprehensif mencakup
penggunaan teknologi ramah lingkungan, manajemen limbah konstruksi yang efektif, dan
penerapan standar emisi yang ketat pada setiap tahap pembangunan perumahan..

Dampak Langsung Terhadap Kesehatan Masyarakat

Pembangunan perumahan di Indonesia tidak hanya menciptakan ruang hunian baru,
tetapi juga menghadirkan kompleksitas persoalan lingkungan yang signifikan, terutama
terkait kualitas udara dan kesehatan masyarakat. Partikel debu halus, khususnya PM2.5,
merupakan ancaman Sserius yang mampu menembus sistem pernapasan manusia secara
mendalam, menciptakan risiko kesehatan yang berkelanjutan (Zubaydah, et al. 2024:12).
Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa paparan berkelanjutan terhadap partikel halus dapat
menyebabkan gangguan fungsi paru-paru dan meningkatkan probabilitas terjadinya penyakit
kardiovaskular (Setyono et al., 2021).

Dalam konteks pembangunan perumahan, gas buang yang dihasilkan dari aktivitas
konstruksi dan transportasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap degradasi
kualitas udara. Mukono (1997) dalam kajiannya menjelaskan bahwa konsentrasi tinggi gas
berbahaya seperti karbon monoksida dan oksida nitrogen dapat menyebabkan kerusakan
permanen pada jaringan paru-paru. Efek negatif ini tidak hanya berdampak pada pekerja
konstruksi, melainkan juga pada komunitas yang bermukim di sekitar area pembangunan,
menciptakan lingkungan yang berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat.

Kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia mengalami risiko kesehatan yang jauh
lebih kompleks akibat paparan polusi udara dari pembangunan perumahan (Setyono et al.,
2021). Sistem kekebalan tubuh mereka yang lebih lemah membuat mereka sangat sensitif
terhadap partikel polutan dan gas berbahaya. Penelitian epidemiologi menunjukkan bahwa
anak-anak yang terpapar polusi udara dapat mengalami gangguan pertumbuhan paru-paru,
penurunan kapasitas kognitif, dan peningkatan risiko penyakit pernapasan kronis seperti
asma.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang
melibatkan perencanaan pembangunan berkelanjutan (Zaili, 2020), implementasi teknologi
ramah lingkungan, dan pengawasan ketat terhadap kualitas udara di sekitar area konstruksi.
Regulasi yang ketat, penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja, serta edukasi masyarakat
tentang dampak lingkungan dari pembangunan perumahan menjadi strategi penting dalam
meminimalisir risiko kesehatan. Kolaborasi antara pemerintah, pengembang properti, dan
komunitas lokal sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan hunian yang aman, sehat,
dan berkelanjutan (Angin, 2024:5).

Studi Kasus di Jakarta

Pembangunan perumahan di Jakarta saat ini tidak hanya menjadi simbol pertumbuhan
perkotaan, tetapi juga menimbulkan tantangan lingkungan yang serius. Data terkini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam polusi udara di kawasan perumahan baru
yang sedang dalam tahap konstruksi. Fenomena ini menandakan bahwa proses pembangunan
infrastruktur perkotaan memiliki dampak yang kompleks dan berkelanjutan terhadap kualitas
lingkungan hidup.

Gas-gas berbahaya yang dilepaskan selama proyek konstruksi menjadi sumber utama
penurunan kualitas udara di beberapa titik pemukiman. Konsentrasi polutan seperti PM2.5
dan NO2 mengalami peningkatan yang mencengangkan, menciptakan risiko kesehatan yang

nyata bagi penduduk sekitar. Menurut penelitian Fardiaz (1992), polutan-polutan \nte\rsg.but
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“ termasuk dalam kategori gas berbahaya yang memiliki potensi besar untuk mengganggu
sistem pernapasan manusia.

Dampak pencemaran udara ini tidak dapat diabaikan, mengingat konsekuensinya
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan (Zubaydah, et al. 2024). Perlu adanya
pendekatan komprehensif dari para pemangku kepentingan, mulai dari pengembang properti,
pemerintah daerah, hingga masyarakat, untuk mengembangkan strategi pengendalian polusi
yang efektif  (Angin, 2024:5). Upaya mitigasi seperti penggunaan teknologi ramah
lingkungan, pembatasan emisi, dan pengawasan ketat terhadap proses konstruksi menjadi
kunci dalam menjaga kualitas udara perkotaan.

Solusi Pengelolaan Emisi Kontruksi

Pengelolaan emisi konstruksi merupakan serangkaian strategi sistematis yang
dirancang untuk meminimalkan dampak lingkungan negatif yang dihasilkan selama proses
pembangunan. Pendekatan komprehensif dalam manajemen emisi konstruksi dimulai dengan
melakukan Penilaian Dampak Lingkungan secara mendalam, yang bertujuan
mengidentifikasi dan memetakan potensi emisi yang mungkin timbul sejak tahap
perencanaan (Zaili, 2020). Tahap awal ini sangat kritis karena memungkinkan para praktisi
konstruksi untuk merancang intervensi yang tepat dan efektif sebelum proyek benar-benar
dimulai.

Upaya konkret dalam mengurangi emisi konstruksi meliputi beberapa strategi utama,
antara lain penggunaan bahan ramah lingkungan, pengelolaan limbah yang efisien, dan
penerapan teknologi hemat energi. Pemilihan material daur ulang atau bahan dengan jejak
karbon rendah dapat secara signifikan menurunkan emisi selama proses produksi dan
transportasi. Selain itu, sistem pengelolaan limbah yang komprehensif mampu mengurangi
gas rumah kaca dan polusi lingkungan, sementara desain bangunan yang berorientasi pada
efisiensi energi dapat membatasi konsumsi energi dan emisi gas buang melalui penggunaan
material isolasi berkualitas dan sistem penyaring udara canggih.

Keberhasilan pengelolaan emisi konstruksi tidak hanya bergantung pada teknologi
dan material, tetapi juga pada faktor sumber daya manusia (Setiawan, 2024). Oleh karena itu,
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan bagi seluruh personel proyek menjadi komponen
krusial dalam mencapai tujuan lingkungan. Dengan menerapkan transportasi dan logistik
berkelanjutan, seperti menggunakan armada kendaraan ramah lingkungan dan merancang
rute transportasi yang efisien, para profesional konstruksi dapat secara aktif berkontribusi
dalam menurunkan emisi gas buang. Melalui pendekatan holistik yang memadukan
teknologi, material, manajemen limbah, dan pengembangan sumber daya manusia, industri
konstruksi dapat bergerak menuju praktik pembangunan yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan perumahan yang tidak terencana
cenderung meningkatkan degradasi lingkungan, seperti pencemaran air dan udara, serta
berkurangnya area hijau. Selain itu, kondisi ini berdampak pada peningkatan risiko kesehatan,
termasuk penyakit pernapasan dan penyakit yang ditularkan melalui air. Penelitian ini juga
menemukan bahwa pengelolaan limbah yang buruk akibat proyek konstruksi memperburuk
dampak negatif tersebut. Rekomendasi kebijakan yang diajukan mencakup penerapan prinsip
pembangunan berkelanjutan, pengawasan ketat terhadap perizinan, serta edukasi masyarakat
tentang pentingnya menjaga kualitas lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat \"m\en{:ldi
dasar pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pembangunan perumahan di‘Indonesia. *
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